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Abstract
Subandiyono and Sri Hastutil 2fi)E Diet Utilization Efliciencies and Growth of the African Cattish (Clzracs
gariepinus).Sangkuriang' as Responses to Feeding Frequencies of a Dlet Containing Olgenic-Chromium.
\quicutUro Indinaiana,g (3): 149-158. Aresearch on omnivorous nile gift showed that an optimum requirement
ofthe fish to organic-chromium was approximately 3.0 mg/kg of Cr*3. While a research on the carnivorousAfrican
catfish resulted that the fish required 6.0 mg&g of cr€. This currently research was aimed to investigate responses
ofthe African catfish (C. gariejinusy sangluriang' on feeding frequencies of dietary chromitnn to the diet utilization
efliciencies and the frsh growth. a diet containing organic-chromium of 6 mg&g of Cr*3 was fed to the fish for l, 2,
3, 4, and5 times per day. The variables included bio-physiological indicators (e'g. diet utilization efficiencies,
growth rate, and macro-nutrient retentions); and hematological indicator (e.g. post prandial-blood glucose levels)
were measured. Results on measurements of the bio-physiological indicators, in general, indicated that the fish fed
a diet 1 or 2 times per day tended to show better values than the other treatments. The diet utilization values of
these treatments were t.zst and 1.239, respectively. The fish fed on diets for 1 to 2 times per day resulted in the
higher responses to the protein retention than the other treatments. Moreover, there are positive responses of the
reioing frequencies to the hematological indicator. The post prandial-bloodglucose l vels of the fish fed 2 times
per day showed a more ideal pattern ihan the others. The peak point of its blood glucose pattern occurred at 2 hours
post prandial.
Keywords: blood glucose, catfish, chromium, diets utilization efficiency, growth, retention.
Abstrak
fuset denganmenggunakannila gift (ikan omnivora)menunjukkanbahwakebutuhan optimurn akankromium
organik adalahkurang lebin :,0 mg*[crn. Hasil riset untuk lele dumbo (ikan karnivora) membutuhkan organik
laomium sebesar 6,0 mg/kg Cr*3. Riset ini bertujuan untuk mengkaji respons lele dumbo 
'sangkuriang' atas frekuensi
pemberian pakan yang mengandung kromium organik sebesar 6 mg/kg Cr{ terhadap efisiensi pemanfaatan pakan
A* p"rn *6onan. niset ini memiliki 5 perlakuan frekuensi pemberiakan pakan, yaitu masing-masing sebanyak l, 2,
3, 4, dan 5 kali sehari. Variabel yang diukur meliputi indikator bio-fisiologis, seperti efisiensi pemanfaatan pakan, laju
pertumbuhan, dan retensi matro-nutrien; dan indikator hematologis, yaitu kadar glukosa darah post prandial-
berdasarkan pada hasil pengukuran terhadap berbagai indikator bio-fisiologis, secara umum menunjukkan bahwa
lele dumbo y*g..ngkonzumsi pakan perlakuan dengan frekuensi I atau2 kali sehari cenderung memiliki nilai
yang lebih bait aiUanaingkan dengan peilakuan lainnya. Nilai efisiensi pemanfaatan pakan dari- perlakuan tersebut
mas|g-masing adalah seiesar t ,2g t dan 1,239. Perlakuan frekuensi pemberian pakan I hingga 2 kali menghasilkan
,".po* p.-*f*tuo protein untuk menjadi protein daging ikan yang lebih besar dibandingkan dengan perlakuan
lainnya. Terdapat respons positif dari frekuensi pemberian pakan mengandung kromium organik terhadap indikator
hematologis. btut oju duah post prandial pada kelompok ikan yang mengkonsumsi pakan perlakuan dengan
frekuensi 2 kali sehari terlihat memilki pola yang lebih ideal dibanding;kan dengan perlakuan lainnya- Titik puncak
pada pola glukosa darah ikan yang mengkonsumsi pakan dengan frekuensi 2 kali sehari terjadi padajam ke-2 post
prandial.
Kata *unci:glukosa darah, lele dumbo, kromium, .ftti.ntt p.*fuut* puk*, p".t*bfuJetensi.
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Pendahuluan
Latar Belakang
Lele dumbo (Clarias gariepinus)
' sangkuriang' memi liki potensi pertumbuhan yang
lebih baikdibandingkan dengan strain lele dumbo
yang pertama kali didatangkan ke Indonesia.
Spesies ikan ini mendatangkan manfaat ekonomis
yang tinggi pada tingkat masyarakat
pembudidayanya. Lele dumbo (C. gariepinus)
bersifat omnivora yang cenderung ke karnivora
serta memiliki laju pertumbuhan yang jauh lebih
tinggi dibandingkan lele lokal (Clarias batracus).
Sementara itu, lele dumbo memiliki sifat
biologis yang lebih menguntungftan bila dibandingkan
dengan jenis ikan air tawar lainnya dalam hal
pemanfaatan air setagai mediahiduprrya. Salah satu
kelebihan tersebut adalah bahwa lele dumbo
memiliki aborescen yang berperan sebagai alat
pernafasan tambahan. Aborescen lebih efektif
dalam membantu pengambilan oksigen dari udara,
bilamana dibandingkan dengan alat pernafasan
tambahan lainnya seperti seperti lab irinth (sepefti
pada gurami), diverticula (seperti pada ikan gabus),
maupun brcofarink (seperti pad belut). Kelebihan-
kelebihan yang dimiliki oleh lele dumbo tersebut
menyebabkan ikan ini dapat dipelihara dengan
kepadatan tinggi pada lahan dengan ketersediaan
air terbatas ebagaiman a pada lahan sub-optimal.
Tingkat efisiensi pemanfaatan pakan pada
budidaya lele dumbo padaumumnyamasih rendah.
Fenomena tersebut berdampak pada tingginya
ekskresi limbah bernitrogen dalam bentuk nitrogen
anorganik (total NHr) yang berpotensi mencemari
lingkungan. Kromium trivalen (Cr*') organik
terbukti mampu meningkatkan pemanfaatan protein
pakan untuk dideposisi dalam tubuh melalui
peningkatan efi siensi pamanfaatan karbohidrat
sebagai sumber energi metabolisme. Dengan
demikian, ekskresi l mbah bernitogen dapat ditekan,
potensi pencemaran lingkungan menurun, dan
selanjutnya efisiensi pakan meningkat. Secara
fisiologig peningkatan efisiensi pakan dapat pula
dicapai dengan menerapkan manajemen pemberian
pakan (feeding managemenl) yang sesuai melalui
pengaturan jumlah maupun waktu pemberian pakan
secara tepat. Dalam hal ini, periode waktu
pemberian pakan perlu diselaraskan dengan
kebutuhan sel akan energi pada proses
metabolisme. Dengan demikian, feeding
management dapat ditetapkan melalui kajian
terhadap pola glukosa darah post prandial yang
merupakan respons fisiologis terhadap pakan yang
dikonsumsi. Kromium trivalen (Cr*'), terutama
dalam bentuk senyawa organik, telah terbukti
mampu meningkatkan efi siensi pemanfaalan pakan
dan pertumbuhan ikan herbivora seperti gurami
(Osphronemus gouromy), baik pada pakan
berkarbohidrat rendah maupun tinggi (Subandiyono
e t al., 2003 ; 2004; Subandiyono, 2005).
Hasil serupa juga diperoleh pada penelitian
dengan menggunakan ila gift yang merupakan ikan
omnivora (Setyo, 2006). Secam fisiologis dijelaskan
bahwa kromium meningkatkan bioaktivitas insulin
dengan meningkatkan efisiensi metabolisme
karbohidrat, sehingga protein dapat digunakan
semaksimal mungkin sebagai deposit dalam tubuh.
Dengan demikian, kinerja insulin pada ikan
herbivora dapat ditingkatkan dengan adanya
kromium.
Lele dumbo memliki kecenderungan sifat
karnivora, dan dengan demikian mempunyai sifat-
sifat fisiologis yang berbeda dengan gurami yang
bersifat herbivora. Salah satu perbedaan tersebut
adalah kadar insulin dalam damh. Ikan karnivora
pada umumnya mempunyai kadar insulin dalam
darah yang lebih rendah bila dibandingkan dengan
ikan omnivora dan herbivora (Watanabe, 1988).
Fenomena tersebut berakibat pada rendahnya
kemampuan ikan karnivora dalam memanfaatkan
glukosa atau karbohidrat. Karena itu, pada
umumnya diperlukan protein pakan pada kadar yang
lebih tinggi, meskipun dengan konsekuensi
meningkatnya potensi akan ekskresi limbah nitrogen
anorganik yang bemifat racun.
Apabila bioaktivitas atau kinerja insulin pada
ikan karnivora dapat ditingkatkan, maka fenomena
bio-fisiologis sebagaimana yang terjadi pada
penelitian terdahulu atas ikan gurami maupun nila
gift, yaitu meningkatnya efisiensi pemanfaatan
pakan dan pertumbuhan ikan dapat erjadi pula pada
lele dumbo. Peningkatan bioaktivitas insulin dapat
terjadi baik secara kualitas maupun kuantitas
ataupun keduanya (Vincent, 2000; Sahin et al.,
2002). Ikan karnivora membutuhkan kromium pada
kadaryang lebih tinggi dibandingkan herbivora agar
kinerja insulin dapat ditingkatkan. Kebutuhkan
optimum akan kromium pada ikan herbivora,
misalnyagurami, adalah lebih kurang 1,5 mg/kgCr€
(Hastuti et al.,2004; Subandiyono et a1.,2004).
Hasil riset dengan menggunakan ikan nila gift (enis
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omnivora) menunjukkan bahwa kebutuhan optimum
akan kromium adalah kurang lebih 3,0 mg/kg Cr€.
Ikan lele dumbo membutuhkan suplemen kromium
sebesar 6,0 mg/kg Cr*3 (Subandiyono dan Hastuti,
2008).
Tbjuan
Riset ini bertujuan untuk mengkaji respons
frekwensi pemberian pakan yang mengandung
kromium organik terhadap pola glukosa darah,




Pakan yang digunakan adalah pakan
komersial standar untuk lele yang berbentuk pellet
terapung. Suplemen kromium organik ditambahkan
ke dalam pakan dengan metode 'coating'
menggunakan ZYo karboksimetil selulosa (CMC)
hingga konsentrasinya mencapai 6 mglkg. Pakan
tersebut diberikan secaraat sstiation pada ikan lele
dumbo "sangkuriang" dengan frekwensi yang
berbeda-beda sesuai perlakuan.
Pemeliharaan Ikan
Riset ini dilakukan di laboratorium'indoor'
milik kelompok pembudidaya ikan 'AQUATICA'di
Kelurahan Beji, Kecamatan Ungaran Timur,
Kabupaten Semarang-Jawa Tengah. Ikan diperoleh
dari hasil pembenihan laboratorium Budidaya
Perairan, Jurusan Perikanan, FPIK, UNDIP.
Sebanyak 3.000 ekor ikan dengan bobot tubuh lebih
kurang I g/ekordiselelai sebagai ikan uji.Aklimatisasi
ikan terhadap pakan serta lingkungan yang baru
dilakukan selama dua minggu. Ikan dipelihara dalam
wadah atau bak plastik berdimensi panjang x lebar
x dalam : (2xlx1) m3. Padat penebaran adalah
200 ekor/wadah atau 100 ekor/mz.Ikan uji dipelihara
selama 40 hari dan diberi pakan sedikit demi sedikit
hingga kenyang (metode at satiation) dengan
frekuensi pemberian pakan sesuai perlakuan.
Metode pemeliharaan menerapkan sistem
resirkulasi dengan menggunakan bak filter bervolume
5 ton. Selama periode riset, suhu air dibiarkan
berfluktuasi mengikuti suhu lingkungan (ambient
temperature). Suhu air berkisar antara 25,5 dan
2'1,5 "C, DO berkisar antara 0,3 dan 0,8 mg/kg, pH
berkisar antara 7,5 dafl 8,0; serta kandungan amonia
NHr) berkisar antara 0,13 dan 0,17 mg/kg.
Peubah dan Metode Pengakuron
Pada akhir riset dilakukan pengambilan
sampel darah ikan. Analisis proksimat dan
penimbangan bobot tubuh ikan dilalrukan pada awal
dan akhir riset Analisis proksimat pakan dilakukan
pada awal penelitian. Sampel darah diperlukan guna
pengukuran kadar glukosa darah. Untuk itu, ikan
dipuasakan terlebih dahulu selama 36 jam.
Pengambilan darah dilakukan setolah ikan diberi
pakan satu kali sampai kenyang. Contoh darah
diambil dari vena di bagian ekor padajam ke- I , 2,
3, 4, dan 5 setelah makan Qrcst prandial) serta
jam ke-0 (sebelum pemberian pakanlkondisi puasa).
Kadar glukosa darah diukur dengan menggunakan
blood glucose test meter merk Super4lucocard
tr seri GT1640. Kadar glukosa darah (mg/100 mL)
terukur berdasarkan pada reaksi enzimatik antara
glukosa dalam sampel darah dengan glukosa
oksidase dan kalium fenisianida yang menghasilkan
kalium ferrosianida. Oksidasi kalium ferrosianida
menghasilkan arus listrik yang kemudian dikonversi
kedalam konsentrasi glukosa.
Penimbangan bobot tubuh terhadap sekelompok
(batch) ikan dilakukan untuk menghitung nilai
pertumbuhan (relative growth, Rc),menggunakan
rumusTakeuchi (1988):
W _W^
RG:  r  u  x l 00 :
wo
dengan ftG adalah pertumbuhan relatif (yo), lF,
adalah bobot ikan pada akhir riset (g), dan W,adalah
bobot ikan pada awal riset (g). Penimbangan bobot
pakan yang dikonsumsi ikan dilakukan untuk
menghitung nilai efisiensi pemanfaatan pakan
(feeding fficiency), dengan menggunakan rumus




dengan EP adalah efisiensi pemanfaatan pakan
(yo), W,adalah bobot ikan pada akhir fiset (g), Wo
adalah bobot ikan pada awal riset (g), dan F adalah
jumlahtotal pakan yang dikonsumsi (g).
Analisis proksimat ikan dan pakan dilakukan
untuk penghitungan nilai deposisi maupun retensi
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nutriennya. Sampel berasal dari biomass ikan, baik
ikan pada awal maupun akhir riset untuk setiap
perlakuan, serta pakan uji. Protein, lemak, dan
karbohidrat dianalisis secara proksimat dengan
mengikuti prosedur standar, baik untuk sampel ikan
maupun pakan uji. Retensi protein dan lemak
dihitung menurut rumus Takeuchi (1988) sebagai
berikut:
o: PTI- PTox loo%.
PK
dimana RP adalah retensi protein (o/o), P Tl adalah
bobot protein tubuh pada akhir penelitian (g), PZO
adalah bobotprotein tubuh padaawal penelitian (g),
dan PrKadalah bobot protein pakan yang dikonsumsi
ikan (g). Rumus retensi lemak (RI) adalah:
r  TI_ LTOo:Txt00%o,
dimana RL adalah retensi lemak (%), LTI adalah
bobot lemak tubuh pada akhir penelitian (g), LTO
adalah bobot lemak tubuh pada awal penelitian (g),
dffi LK adalah bobot lemak pakan yang dikonsumsi
ikan (g). Rasio efisiensi protein Q)rotein efficiency
ratio, PER) dihitung berdasarkan rumus Devendra




dimana PER adalah rasio efisiensi protein, BZI
adalah total bobot tubuh ikan pada akhir penelitian
(g),870 adalah total bobot tubuh ikan pada awal
penelitian (g), dan PK adalah total bobor protein
pakan yang dikonsumsi (g).
Analisis Dda
Data parameter peforma bio-fisiologis
seperti pertumbuhan, konsumsi pakan, efisiensi
pemanfaatan pakan, retensi makro nutrien (protein
dan lemak), serta nisbah efisiensi protein (PER)
dianalisis dengan menggunakan sidikragam (uji F)
dan bilamana diperlukaq dilaqiutkan uji Tukey pada
selang kepercayaan 95o/o menggunakan program
SPSS 12.0. Data parameter performa hematologis
yang meliputi kadar glukosa darah (titik awal
maupun puncak) dan pola perubahan kadar glukosa
darah serta berbagai parameter kualitas air dianalisis
secara deskriptif.
Rancangan Riset
Rancangan atau desain riset yang digunakan
adalah rancangan acak lengkap (RAL). Desain riset
memiliki lima perlakuan dan masing-masing dengan
tiga ufangan, yaitu pakan mengandung 6 mg/kg
kromium organik yang diberikan dengan frekuensi
1,2, 3,4, dan 5 kali per hari, masing-masing untuk
perlakuan Ao B, C, D, dan E.
Hasil dan Pembahasan
Paramete r B io-fa iolog is
Hasil pengukuran berbagai parameter bio-
fisiologis lele dumbo disajikan pada Tabel l.
Berdasarkan pada ANOVA, efiaiensi pemanfatan
pakan dan pertumbuhan individu relatif antar
perf akuan berbeda nyata (P<0,A5) -
Hubungan antara perlakuan krekwensi
pemberian pakan mengandung 6 mdkg kromium
organik yang berbeda dan nilai efisiensi
pemanfaatan pakan disajikan pada Gambar l.
Berdasarkan pada ANOVA, ni lai ef isiensi
pemanfaatan pakan antar perlak uan berbeda ny ata
(P<0,05).
Hubungan antara perlakuan frekuensi
pemberian pakan mengandung 6 mg/kg kromium
organik yang berbeda dan nilai pertumbuhan relatif
disajikan pada Gambar 2. Berdasarkan pada
ANOVA, nilai pertumbuhan relatif antar perlakuan
berbeda nyata (P<0,05).
Hubungan antara perlakuan suplementasi
kromium yang berbeda ke dalam pakan, nilai retensi
protein, dan nilai retensi lemak disajikan pada
Gambar 3.
Parameter Hematologis
Performa hematologis dari darah lele dumbo
40 hari setelah mengkonsumsi pakan megandung
6 mdkgkromium (Cr*3) organik dengan frekuensi
berbeda disajikan pada Gambar 4.
Pembahasan
Pakan mengandung kromium organik sebesar
6 mdkg digunakan sebagai pakan uji yang diberikan
untuk jenis ikan lele dumbo dengan tujuan untuk
memperoleh frekuensi pemberian pakan terbaik
yang menghasilkan pemanfatan pakan efisien serta
kondisi tubuh ikan sehat dari sudut pandang
hematologis. Berdasarkan data performa biologis
t52 @ Hak cipta oleh Masyarakat Akuakultur tndonesia 2008
Efisiensi Pemanfaatan Pakan dan Pertumbuhan Lele Dumbo (Clarias gariepinus) (Subandiyono dan Sri Hastuti)
Tabel l. Berbagai paruneter biologis dari lele dumbo (C. gariepinns) sebagai respons terhadap pakan yang
mengandung 6 mg/kg kromium organik dan diberikan dengan frekuensi berbeda
Parameter Frekwensi Pemberian Pakan (kali/hari)
Bobot ikan awal (g) i,0+0,08 l,l+0,05
Bobot Ikan akhir (g) 27,8+0,56 39,0ro,4
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Keterangan: Angka dengan huruf szperscript yang sama pada lajur yang sama menunjukkan nilai yang tidak
berbeda(F0,05).
Gambar 1 Hubungan antara perlakuan frekwensi pemberian pakan mengandung 6mg/kg suplemen kromium organik
dan nilai efisiensi pemanfaatan pakan pada lele dumbo (C. gariepinus).
(Tabel 1), ikan lele dumbo "sangkuriang"
memperlihatkan respons biologis yang berb eda ny ila
terhadap pakan mengandung 6 mglkg kromium
organik dan diberikan dengan frekwensi 1,2,3 4
dan 5 kali sehari. Pertumbuhanrelatifindividu rata-
rata ikan lele dumbo mengalami kenaikan sejalan
dengan meningkatnya frekwnensi pemberian pakan
(Gambar 2). Nilai pertumbuhan relatif terbesar
diperoleh pada perlakuan pemberian pakan 4 kali
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y = 0,0092f - 0,0898x + 1,3708
R2 = 0.8614
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Gambar 2. Hubungan antara perlakuan frekwensi pemberian pakan 6 mg/kg suplemen kromium organik
dan nilai perhrmbuhan relatif pada lele dumbo (C. gariepinus).
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Gambar 3. Hubungan antara perlakuan frekwensi pemberian pakan mengandung 6mg&g suplemen kromium organik
dan nilai retensiprotein, nilai retensi lemak sertaperpada lele dumbo (C. gariepinus).
menurun berturut-furut pada perlakuan pemberian
pakan 3, 5,2 dan 1 kali per hari. Peningkatan
pertumbuhan relatif ini disebabkan karena kenaikan
total konsumsi pakan (Tabel 1). Konsumsi pakan
total terbesar adalah perlakuan frekuensi pemberian
pakan 4 kali per hari yaitu sebesar 10.066 g.
Selanjutnya konsumsi pakan total mengalami
penurunan dengan pola penunrnan konsumsi yang
sama dengan pola penurunan pertumbuhan relatif,
yaitu berturut-turut untuk perlakuan frekuensi
pemberian pakan 3,5,2 dan I kali perhari. Pakan
yang dikonsumsi oleh ikan erat hubungannya dengan
frekuensi pemberian pakan. Agar pakan yang
diberikan dapat dimanfaa&an secara optimal oleh
ikan lele maka pemberian pakan dihubungkan
dengan laju pengosongan lambung. Pakan yang
diberikan akan dimanfaatkan oleh lele dumbojika
selang waktu pemberiannya sesuai dengan laju
pengosongan lambung. Selang waktu pemberian
pakan pada perlakuan frekuensi pemberian p&kan
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waktu setelah Makan (Jam)
Gambar 4. Pola perubahan glukosa darah lele dumbo (C. gariepinus) sebelum dan beberapa jam setelah ikan
mengkonsumsi pakan (Post Prandial).
1,2,3,4 dan 5 kali per hari masing-masing adalah
24,12,8, 6 dan 5 jam. Makin banyak total pakan
yang dikonsumsi akan makin banyak energi yang
tersedia untuk pertumbuhan. Hasil penelitian yang
telah dilakukan oleh Murtiningsih (2007), frekuensi
pemberian pakan yang optimal pada lele dumbo
"sangkuriang" berkisar antara 3 hingga 5 kali per
hari. Sedangkan menurut DeSilva dan Anderson
(1995) frekuensi pemberian pakan optimal untuk
ikan lele adalah 3 kali sehari berdasarkan laju
pertumbuhannya.
Namun jka dilihat dari konsumsi pakan pada
setiap pengambilan menunjukkan bahwa ikan lele
yang diberi pakan dengan frekuensi makin sering
akan mengkonsumsi sejumlah bobot pakan yang
semakin kecil (Tabel 1). Hal ini diduga terkait
dengan laju pengosongan lambung ikan lele dumbo
"sangkuriang'. Jika kondisi lambung ikan belum
kosong dan diberi pakan berikutnya, maka
pengambilan pakan berikufirya akan lebih sedikit.
Sejalan dengan pengambilan pakan pada
setiap pemberian pakan ternyata menghasilkan
efisiensi pemanfaatan pakan (EP) maupun nilai
nisbah konversi pakan (FCR) yang sebaliknya
(Gambar 1). Ikan lele dumbo "sangkuriang" yang
diberi pakan mengandung 6mg&g kromium organik
sebanyak i dan 2 kali memiliki nilai EP maupun FCR
yang sama baiknya. Makin sering diberi pakan nilai
EP dan FCR menjadi kurang baik atau EP menjadi
leblh kecil dan FCR lebih besar. Hal ini berarti bahrva
L-:i,,-:::t.=:-{
ikan lele dumbo yang diberi pakan dengan frekuensi
1 dan 2 kali perhari memanfaatkan pakan secara
lebih efisien dari perlakuan lairnya. Begitu pula ikan
yang diberi pakan dengan frekuensi yang sama
menghasilkan nilai FCR yang lebih kecil. Penelitian
tentang frekuensi pemberian pakan terhadap ikan
lele dumbo "sangkuriang" telah dilakukan oleh
Murtiningsih (2007). Hasil penelitian tersebut
manurjukan nilai efi siensi pemanfatan pakan yang
sama untuk ikan lele yang diberi pakan dengan
frekuensi t hingga 5 kali per hari. Nilai efisiensi
pakan tersebut berkisar dari 0,87 hingga 0,93.
Penelitian serupa juga telah dilakukan oleh
Rabegnatar et. al. (1990) terhadap ikan lele
Amerika (Ichtalurus punctatus\. Berdasarkan
hasil penelitian tersebut diketahui bahwa perbedaan
frekuensi pemberian pakan menghasilkan ilai
efisiensi pemanfaatan pakan yang sama. Berbeda
dengan hasil penelitian sebelumny4 ikan lele dumbo
"sangkuriang" yang diberi pakan mengandung
6 mg/kg kromium organik dengan frskucasi
pemberian berbeda menghasilkan nilai efisiensi
pemanfaatan pakan (EP) maupun FCR yang
berbeda nyata (Tabel I ). JLka ikan lele tersebut diberi
pakarr mengandung 6 mg/kg kromium organik
terlihatmenghasilkan nilai EPyang lebih besar, yaitu
ber-kisarantara 1.1 55 hlngga 1.29i, dan nilai terscbrtt
berbeda nyata antar perlakuan frekwensi pernberian
pakan. Perbedaan hasil tersebut diduga karena
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dalam pak,an m:rcmpu men n$atkan day a cema dan
absorbsi nutrien oleh ikan. Terkait dengan konsumsi
kromium organilc, ikan lele yang mengkonsumsi
pakan dengan frekuensi t hingga 2 kali per hari
memanfaatkan pakan lebih efisien dari perlakuan
lainnya. Hal ini diduga terkait dengan efek respons
mineral esensial kromium yaitu dapat merangsang
dan dapat menghambat tergantung dari
konsenfasinya (Underwood, 1999). Terlihat bahwa
ikan yang mengkonsumsi kromium organik per hari
antara 3 hingga 4,5 ltg (perlakuan frekuensi
pemberian pakan I danz kali perhari) menghasilkan
efisiensi pemanfaatan pakan yang lebih baik. Oleh
karena itu pakan yang mengandung kromium
organik 6 m/kg akan dimanfaatkan oleh ikan lele
dumbo secara lebih efisien jika diberikan dengan
frekuensi pemberian lhingga2 kali sehari.
Pada perlakuan frekuensi pemberian pakan
t hingga 2 kali juga menghasilkan respons
pemanfaatan protein untuk menjadi protein daging
ikan yang lebih besar dari perlakuan lainnya. Hal
ini terlihat dari nilai retensi protein (RP) dan PER
yang terbaik ditemukan pada ikan yang diberi pakan
t hingga 2 kali per hari (Tabel I dan Gambar 3).
Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian besar
protein dari pakan digunakan untuk pertumbuhan
atau pembentukan protein tubuh. Sedangkan jenis
nutrienyang dijadikan sebagai sumber energi untuk
aktivitas ikan diduga terutama berasal dari
karbohidrat dan lemak pakan. Fenomena ini terlihat
dari besarnya nilai retensi lemak dalam tubuh ikan.
Pada Tabel I memperlihatkan bahwa ikan lele yang
mengkonsumsi komium organik 6 mg&g sebanyak
t hingga 2 kali memiliki kadar lemak tubuh dan nilai
retensi lemak yang lebih rendah dari perlakuan
&ekuensi pemberian pakan 3,4 maupun 5 kali per
hari. Artinya bahwa ikan tersebut lebih banyak
memanfaatkan lemak untuk memenuhi kebutuhan
sumber energi dalam hidupnya.
Data parameter fisiologis seperti berbagai
performa hematologis yang diperoleh selama
penelitian dapat memperjelas peran pentmg kromium
dan metode pemberian pakan tehadap fungsi
fisiologis pada ikan. Perubahan terhadap peforma
hematologis terutama terlihat jelas pada perbedaan
pola glukosa darah antara kelompok ikan yang
mengkonsumsi pakan mengandung 6 mg/kg
suplemen kromium dan diberikan dengan frekuensi
berbeda.
Secara umum, Gambar 4 memperlihatkan
bahwa pola glukosa darah kelompok ikan yang
mengkonsumsi pakan berkromium 6 mg/kg
mengalami peningkatan sesaat setelah makanterjadi
puncak padajam ke t hingga 2 dan turun padajam
ke 3 setelah makan. Selanjutnya pada jam ke 4
setelah makan mengalami kenaikan kadarnya dan
turun kembali pada jam ke 5. Ikan yang
mengkonsumsi pakan dengan frekuensi I hingga 3
kali sehari memperlihatkan pola yang sama, yaitu
mengalami dua puncak glukosa darah. Sedangkan
ikan yangmengkonsumsi pakan 4 dan 5 kali sehari
menunjukkan kadar glukosa yang lebih rendah dan
memiliki pola kenaikanyang lambat setelah makan
dan tetap bertahan pada level rendah serta belum
mencapai puncak hingga jam ke 5 setelah makan.
Hal ini menunjukkan bahwa frekuensi pemberian
pakan yang berbeda selama 40 hari telah merubah
pola glukosa darah postprandial. Kadar guladalam
darah merupakan aliran fiau influk glukosa dari
pakan yang dikonsumsi dikurangi dengan aliran
masuk glukosa ke dalam sel. Ikan yang
mengkonsumsi pakan I dan 2 kali sehari
memperlihatkan laju aliran glukosayang masuk ke
dalam sel dengan kemiringan yang sama yang
terlihat pada jam ke 2-3 dan jam ke 4-5. Keduanya
menghasilkan pemanfaatan protein pakan yang lebih
efisien dari perlakuan lainnya dan mengkonsumsi
pakan yang lebih banyak pada setiap pengambilan
pakan. Ikan yang mengkonsumsi pakan
mengandung 6 mg/kg kromium organik sebanyak
3, 4 dan 5 kali sehari cenderung memiliki pola yang
tidak normal, terlalu rendah pada kondisi puasa dan
fluktuatif dengan amplitudo yang tinggi terjadi pada
perlekuan frekwensi pakan 3 kali sehari. Sedangkan
padaperlakuan &ekwensi pakan 4 dan 5 kali seha,ri
hingga jam ke 5 belum mencapai puncak. Artinya
bahwa entery glukosa dari saluran pencernakan
berjalan lambat. Kelambatan entryglnko$a iui yang
menyebabkan rendahnya efi siensi pemanfaatan
pakan pada perlakuan pemberian pakan 3, 4 dan 5
kali sehari. Walaupun ketiganya menghasilkan
pertumbuhan bobot yang lebih besar dari kelompok
perlakuan frekuensi pakan 1 dan 2 kali sehari.
Fenomena entery glukosa menunjukkau bahwa
seqara umum, krotrium pada konsentrasi tertentu
mampu meningkatkan suplai glukosa dari saluran
pencernakan ikan. Kondisi ini terjadi diduga karena
peningkatan daya cerna ikan terhadap pakan.
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Pada kondisi puasa ataufasting state (yaitu
pada jam ke-0 post prandial) makakadar glukosa
darah dari kelompok ikan yang mengkonsumsi
pakan 3 hingga 5 kali sehari cenderung lebih rendah
dibandingkan dengan yang mengkonsumsi pakan
I hingga 2 kali sehari (Gambar 4). Fenomena ini
dapat mengindikasikan adanya pmanfaatan sumber
energr cadangan pada saat ikan dalam keadaan lapar
dan belum mendapatkan makanan dari luar. Ikan
dapat lebih menghemat penggunaaan simpanan
makanan cadangan dalam tubuh, yang berartijuga
lebih banyak produk metabolisme yang tetap
dideposisi dalam tubuh serta lebih sedikit limbah
yang terbuang ke dalam lingkungan. Ikan yang
mengkonsumsi pakan 3 hinga 5 kali sehari
memperlihatkan kadar gula darah pada saat puasa
yang terlalu rendah hingga tidak terdeteksi oleh alat
ukur glukosa darah. Ini menunjukkan bahwa saat
puasa kelompok ikan yang mengkonsumsi pakan 3
hingga 5 kali sehari menggunakan energi cadangan
dari sumber selain glukosa. Jika dilihat dari kadar
protein tubuh serta nilai retensi protein dan PER
memperlihatkan ilai yang kurang efisien dalam
memanfaatkan protein pakan untuk protein
pertumbuhan ikan (Tabel I dan Gambar 3).
Pemanfatan energi dari glukosa terkait dengan
asupan kromium organikyang cukup dalam tubuh
ikan. Asupan yang berlebih dalam sehari
menyebabkan fungsi kromium berubah menjadi
penghambat proses metabolisme glukosa
(Underwood ,1999} Mineral ini disekresikan ke luar
tubuh. Rata-rata sekresi kromium ke luar tubuh
adalah sebesat 0,5 hingga 1 ug per hari (MerE, 1979)
Selain ituo fenomena tersebut dapat berarti
pula bahwa komium 6 mg/kg yang diberikan dengan
frekuensi pakan I hinga 2 kali sehari mampu
meningkatkan suplai atau pasok glukosa dari saluran
pencernaan ke dalam aliran darah. Berdasarkan
pada hal tersebut maka dapat diduga bahwa
kromium juga mampu meningkatkan daya cerna
pakan ataupun aktivitas enzim pencernaan, terutama
yang berkaitan dengan karbohidarat. Tingkat
transport glukosa ke dalam sel mengindikasikan
tingkat aktivitas dari insulin bersama reseptor
insulinnya pada mobilitas glukosa daxah. Dengan
demikian dapat diduga bahwa kromium dalam pakan
dengan kadar 6,0 mg/kgCr*3 yangdiberikan dengan
frekuensi I hingga 2 kali sehari mampu
meningkatkan aktivitas enzim amilase,
meningkatkan suplai dan aliran gukosadalam darah,
meningkatkan bio-aktivitas insulin, dan
meningkatkan pemanfa atan karbohidrat pakan
sebagai sumber energi metabolik.
KesimpulandanSaran
Kesimpulan
Berdasarkan pada hasil riset maka dapat
disimpulkan bahwa secara umum, lele dumbo
(C. gariepinus) yang mengkonsumsi pakan
mengandung kromium organik 6,0 mg/kg Cr*3
dengan frekuensi t hingga 2 kalihafi cenderung
menunjukkan indikator bio-fi siologis yang lebih baik.
Namun, ikan dengan frekuensi pemberian pakan
2 kali/hari menghasilkan pertumbuhan yang lebih
tinggi bila dibandingkan dengan ikan yang diberi
pakan I kali/hari.
Saran
Disarankan untuk menggunakan pakan
dengan kandungan kromium organik sebesar
6 mg/kg Cr*3 dan dengan frekuensi pemberian
sebanyak 2 kali sehari dalam pemeliharaan lele
dumbo'osangkurian g- (C. gariepinus).
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